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Abstract. Motivation is a very important component for students so that it can
support them in many ways, especially in learning. In general, a literature review
consists of sections that describe theories, results and materials that are useful for
research. These materials are then used as a basis for subsequent research.
Motivation is an effort to encourage and maintain a person's behavior to do
something with the aim of achieving certain results or goals.

Keywords : Motivation, Learning, Students.

Abstrak. Motivasi merupakan komponen yang sangat penting bagi siswa supaya
menunjang dalam banyak hal, terutama dalam belajar. Secara umum, kajian pustaka
(literature review) terdiri dari bagian-bagian yang menguraikan tentang teori, hasil,
dan bahan yang berguna untuk penelitian. Bahan-bahan ini kemudian digunakan
sebagai dasar untuk penelitian berikutnya. Motivasi adalah upaya untuk mendorong
dan menjaga perilaku seseorang untuk mencapai tujuan atau serangkaian tujuan
tertentu.
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PENDAHULUAN

Motivasi bisa didefinisikan sebagai adanya dorongan di diri seseorang untuk
melakukan hal-hal tertentu demi meraih hasil dan tujuan tertentu (Masni, 2015).
Motivasi merupakan usaha untuk mendorong dan mempertahankan tingkah laku
seseorang agar melakukan kegiatan guna mencapai tujuan atau hasil yang
diinginkan. Sebagaimana dinyatakan oleh Permana (2016), belajar adalah tindakan
yang penting bagi setiap orang, mulai dari lahir hingga mati. Ini menunjukkan
bahwa manusia tidak dapat lepas dari proses belajar itu sendiri, kapan pun dan di
manapun mereka berada. Dengan perkembangan ilmu pengetahuan, belajar juga
menjadi kebutuhan yang terus meningkat.

Soemanto dalam majid (2013) Motivasi biasanya digambarkan sebagai
transformasi energi yang ditunjukkan oleh dorongan untuk mencapai tujuan. Inayah
(Waritsman, 2020) menjelaskan bahwa prestasi belajar adalah representasi dari
usaha, sehingga jika dikaitkan dengan pembelajaran dan konteks siswa, dapat
dikatakan bahwa semakin besar usaha siswa dalam pembelajaran, semakin baik pula
prestasi belajarnya.

Menurut Maryam (2016) Dalam Pembelajaran faktor motivasi sendiri
memiliki dampak yang signifikan. Motivasi adalah bagian dari salah satu komponen
yang sangat menentukan hasil belajar peserta didik; ini melibatkan perilaku yang
terarah, kreatif, dan penuh inisiatif untuk bekerja atau belajar. Santrock (2013)
menyatakan bahwa motivasi merupakan proses yang mendorong, memandu, dan
mengadopsi perilaku tertentu. Pada umumnya, motivasi atau dorongan adalah suatu
pernyataan yang kompleks dalam tubuh yang mengarahkan tingkah laku terhadap
suatu tujuan (goal) atau perangsang (incentive). Menurut pernyataan Sartain di atas,
motivasi muncul karena adanya tujuan, yang merangsang dan mengarahkan tingkah
laku seseorang untuk melakukan sesuatu. Menurut Menurut Hamalik (2008),
motivasi adalah perubahan energi internal seseorang yang ditandai dengan emosi
dan perilakunya untuk pencapaian tujuan.

METODE PENELITIAN

Metode dalam proses penulisan artikel ini penelitian literatur internasional
dan nasional yang membahas "motivasi belajar’. Secara umum, ulasan literatur
terdiri dari bagian-bagian yang menguraikan teori, hasil, dan bahan yang berguna
untuk penelitian, yang kemudian digunakan sebagai dasar penelitian (Ridwan, 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Definisi Motivasi

Motivas merupakan keinginan seseorang untuk mengambil tindakan untuk
mencapai tujuan tertentu. Segala dorongan yang dimiliki siswa untuk berkarya,
bertanggung jawab, tekun, dan berpartisipasi dalam proses pembelajaran agar dapat
mencapai tujuan dapat dikategorikan sebagai motivasi dalam kegiatan pendidikan.
Seseorang tidak dapat melakukan kegiatan belajar secara rutin jika kurang motivasi
(Imroatul, 2021).

Dalam Belajar, secara garis besar, adalah proses menciptakan mekanisme
yang memungkinkan munculnya atau modifikasi perilaku sebagai akibat terbentuk-
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nya respons yang mendasar. Hal ini menunjukkan bahwa kedewasaan atau
perubahan sementara yang disebabkan oleh sumber luar bukanlah alasan terjadinya
modifikasi atau asal mula perilaku baru (Nasution, dkk: 1992: 3).

Pendukung pendekatan behavioral lebih menekankan pada seberapa baik
siswa telah belajar menyelesaikan tugas agar mendapat imbalan atau hukuman
dibandingkan pada motivasi belajar. Hal ini disebabkan karena gagasan motivasi
belajar dikaitkan dengan gagasan bahwa tindakan yang sebelumnya menghasilkan
imbalan atau hukuman lebih besar kemungkinannya untuk diulangi dibandingkan
yang tidak. Bandura (1986).

Perspektif kognitif telah memengaruhi persepsi tentang motivasi di sekolah
karena melihat perbedaan penting antara motivasi ekstrinsik (eksternal) dan
intrinsik (internal) (Santrock, 2007).

B. Jenis-jenis Motivasi Belajar
Mengenai jenis-jenis motivasi, terdapat banyak sudut pandang yang berbeda
satu sama lain. Motivasi sangat berbeda-beda, seperti yang dikemukakan oleh
Sardiman (2005), khususnya:
1. Motivasi dikaji dari segi asal usulnya:
a) Motivasi bawaan atau motivasi yang ada sejak lahir.
b) Perilaku yang dipelajari adalah prilakuyang muncul dari belajar.
2. Menurut klasifikasi Woodworth dalam Sardiman, motivasi dapat dibagi
menjadi dua kategori:
a) Kebutuhan organik, seperti dorongan untuk bernapas, makan, minum, atau
melakukan aktivitas seksual.
b) Motivasi yang mendesak, antara lain kebutuhan untuk membalas dendam
atau menyelamatkan diri.
c) Perilaku objektif.
3. Motivasi dari jiwa dan raga
a) Motivasi fisik, meliputi pernapasan, perilaku naluriah, relaksasi, dan lain
sebagainya.
b) Inspirasi spiritual, sebagai perasaan akan tujuan.
4. Motivasi Internal dan Eksernal
a) Motivasi internal
Menurut Santrock (2007), inspirasi yang diperoleh dalam diri sendiri
ketika menjalankan suatu tugas dengan tujuan tertentu yang disebut sebagai
motivasi intrinsik. Misalnya, karena dai senang dengan mata pelajaran yang
diujikan, siswa mungkin belajar menghadapi ujian. Motivasi intrinsik adalah
jenis motivasi internal yang memberi dorongan seseorang untuk
menyelesaikan tugas dan pekerjaan yang diberikan kepada mereka dan
membuat mereka memiliki kekuatan batin untuk melakukannya (M. Nur
Ghufron et al., Teori-teori Psiologi, 2011: 86-87). Namun menurut Nawawi
dalam Hamdani (2019), motivasi adalah dorongan internal yang mendorong
seseorang menuju prestasi dan memerlukan pemahaman tentang pentingnya
imbalan atau tujuan dari pekerjaan yang dilakukan.
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Ada dua unsur internal, yaitu sebagai berikut:

1) Unsur fisik

Tubuh dan penampilan seseorang dipengaruhi oleh berbagai unsur

fisik. Kesehatan, status gizi, dan fungsi fisik—khususnya panca indera—
adalah contoh faktor fisik.

2) Aspek yang berkaitan dengan psikologi

Faktor psikologis merupakan unsur bawaan yang berhubungan

dengan unsur-unsur yang mendukung atau menghambat upaya siswa
untuk belajar. Unsur-unsur ini berhubungan dengan kesehatan rohani
pelajar. (Yusuf Syamsu, 2009)

b) Motivasi dari Eksternal

Santrock, 2007. Tujuan dari motivasi eksternal adalah mengubah
dunia dengan melakukan sesuatu. Siswa mungkin bekerja sangat keras,
misalnya, untuk lulus ujian dan menerima nilai bagus. Motivasi ekstrinsik
adalah dorongan untuk berpartisipasi dalam kegiatan pendidikan untuk
mencapai tujuan. Siswa yang bermotivasi ekstrinsik lebih cenderung hanya
menyelesaikan persyaratan minimum kursus dan mencerna pengetahuan
secara dangkal. Dorongan untuk menyelesaikan tugas kelas juga diperlukan
bagi siswa yang didorong secara ekstrinsik (Gottfried 1994). Motivasi adalah
keinginan untuk mencapai suatu tujuan. seorang murid yang didorong oleh
faktor luar, seperti ingin mengesankan orang tuanya atau belajar keras untuk
ujian guna mencapai nilai yang baik. Moreno (2010). Ena pada tahun 2020
Alasan utama seseorang memotivasikan dirinya adalah untuk mencapai
tujuan yang berada di jam pembelajaran atau karena tujuan tersebut bukan
bagian dari pembelajaran itu sendiri.

Banyak teknik yang sering digunakan di sekolah untuk memotivasi
siswa, termasuk penghargaan, pujian, bahasa tubuh, tugas, ujian, mengetahui
hasil, dan hukuman.

Ada dua unsur luar, yaitu sebagai berikut:

1) Faktor Sosial, yaitu terdiri dari orang orang disekitar siswa ,seperti
orang tua, tetangga, teman sebaya, instruktur, dan konselor.

2) Faktor non sosial maksudnya yang berkaitan dengan lingkungan nyata
siswa disebut dengan faktor non sosial. Variabel tersebut dapat berupa
suhu, waktu, serta prasarana dan sarana sekolah dan juga lingkungan
belajar (Syamsu Yusuf, 2009).

Berbagai bentuk motivasi yang sering digunakan di sekolah ialah
angka, hadiah, pujian, gerakan tubuh, tugas, ulangan, mengetahui hasil, dan
juga hukuman. Menurut Djmarah dan Zain (2002), hal. 168 Dari kutipan di
atas, penulis dapat menjelaskan hal berikut:

1) Memberi angka

Memberikan angka (nilai) berfungsi menjadi representasi dari
hasil aktifitas siswa. Setiap siswa menerima hasil yang berbeda dari
angka (nilai) ini. Diharapkan bahwa memberikan angka kepada anak
didik akan mendorong mereka untuk meningkatkan hasilnya.
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2) Reward
Maksusuknya disini memberikan sesuatu sebagai kenang-
kenangan kepada siswa yang berprestasi adalah tujuannya di sini.
Hasilnya, siswa mungkin menjadi lebih antusias atau termotivasi untuk
belajar, karena hal ini dipandang sebagai imbalan yang sangat berharga
dan luar biasa.
3) Pujian
Setiap orang mengharapkan pujian untuk hasil kerja siswa. Ini
karena pujian menunjukkan perhatian yang diberikan kepada siswa,
yang mendorong mereka untuk lebih semangat saat belajar.
4) Gerakan tubuh
Gerakan tubuh, seperti gerakan wajah, mata, tangan, dan kepala,
mengundang perhatian siswa terhadap apa yang diajarkan oleh guru.
Gerakan tubuh juga membantu siswa memahami materi dengan lebih
mudah.
5) Menugaskan
Maskudnya disini memberikan pekerjaan rumah merupakan
suatu hal yang wajib dilakukan kepada siswa. Pekerjaan harus
diselesaikan segera. Siswa akan didorong untuk mempelajari materi
pelajaran dengan memberikan tugas.
6) Ulangan
Strategi yang paling penting untuk mengevaluasi hasil pengajaran
adalah ulangan. Ini dapat mendorong siswa untuk mengulang pelajaran
yang telah diberikan oleh guru.
7) Mengetahui hasil
Setiap orang memiliki rasa ingin tahu yang kuat terhadap hal-hal
baru. Dalam hal ini, siswa memiliki hak untuk mengetahui hasil dari
pekerjaan mereka.
8) Sanksi
dalam proses belajar memberikan sanksi atau hukuman kepada
siswa yang melakukan kesalahan. Ini bisa dilakukan dengan
memberikan pertanyaan kepada siswa yang melakukan kesalahan
tersebut.

C. Unsur-Unsur yang Mempengaruhi Motivasi Belajar
Menurut Dimyati dan Mudjiono (1994), salah satu hal yang memacu
kemauan siswa adalah tujuan dan cita-citanya,jika kita menetapkan tujuan akan
meningkatkan motivasi belajar intrinsik dan ekstrinsik. Hal ini disebabkan oleh
kenyataan bahwa pencapaian tujuan akan memenuhi dorongan untuk berprestasi
dan aktualisasi diri.
1. (Cita-cita dan aspirasi siswa.
Cita-cita akan meningkatkan keinginan untuk belajar, baik dari dalam
maupun luar. Ini karena terwujudnya cita-cita dan keinginan untuk
berprestasi.
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2. Situasi siswa.

Kesehatan mental dan fisik siswa mempengaruhi seberapa termotivasi
mereka untuk belajar. Siswa yang sehat berkonsentrasi menerima pelajaran,
namun siswa yang sakit,akan mengalihkan perhatiannya dari pelajaran
tersebut

3. Keterampilan.

Cita-cita seorang anak harus diimbangi dengan bakat atau kemampuan
yang diperlukan untuk mewujudkannya. Kesimpulannya, bakat yang dimiliki
seorang anak akan memotivasi dirinya dalam menyelesaikan tugas-tugas
perkembangannya.

4. Lingkungan.

Siswa mungkin dikelilingi oleh teman sebayanya, alam terbuka, rumah
mereka, dan komunitas. Siswa adalah anggota masyarakat, oleh karena itu
mereka dipengaruhi oleh lingkungannya. Perumahan yang tidak ramabh,
bencana alam, dan perselisihan pelajar semuanya akan mengganggu
pembelajaran akan tetapi suasana yang asri, tenteram, dan aman dapat
meningkatkan gairah dan dorongan belajar seseorang

5. Unsur dinamis dalam pembelajaran.

Interaksi untuk menyiapkan peserta didik yang dimana telah
berkembang. TV dan film semakin tertanam dalam lingkungan budaya siswa.
Lingkungan ini meningkatkan motivasi belajar. Meskipun demikian, diyakini
bahwa instruktur yang berkualifikasi akan mampu memanfaatkan materi
pendidikan yang ada di sekitar sekolah untuk menginspirasi siswa agar
tertarik

6. Upaya guru dalam mengajar kelas.

Tugas guru adalah bersiap untuk mengajar; ini termasuk mengetahui isi,
menyampaikannya, menarik siswa, dan menilai tujuan pembelajaran siswa.
Jika seorang guru hanya berkonsentrasi mengajar, kemungkinan besar siswa
akan kurang terlibat dalam pembelajaran dan kesuksesan guru akan menjadi
titik tolaknya.

KESIMPULAN

Motivasi adalah upaya untuk mendukung dan mempertahankan perilaku
seseorang untuk mencapai hasil atau tujuan tertentu dikenal sebagai motivasi. guru
dapat mengambil berbagai tindakan untuk meningkatkan semangat belajar siswa,
termasuk: seperti memberi tahu siswa tentang tujuan belajar mereka, memberi
mereka kompetisi, hadiah, pujian, dan hukuman. Mereka juga dapat mendorong
siswa untuk membuat kebiasaan belajar yang baik, membantu mereka menghadapi
tantangan baik sendiri maupun berkelompok, dengan berbagai teknik dan media
yang tepat.
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